BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menyelesaikan rangkaian proses penelitian, maka

terbentuklah kesimpulan yang dapat diambil. Berikut ini beberapa

kesimpulan dari penelitian ini:

1.

Berdasakan segmentasi geografis, menunjukkan bahwa wisatawan
yang datang berkunjung ke Museum Sonobudoyo didominasi oleh
wisatawan yang berasal dari luar DIY dengan presentase sebesar
56.7%. Namun sangat disayangkan karena tidak ada wisatawan
mancanegara yang datang berkunjung. Mungkin hal ini dikarenakan
pandemi covid-19 yang sedang terjadi. Selanjutnya berdasarkan
segmentasi demografis, menunjukkan bahwa wisatawan yang
berkunjung didominasi dengan karakteristik perempuan sebanyak
66.7%, kisaran usia 21-30 tahun sebanyak 66.7%, status pernikahan
belum menikah sebesar 90%, jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa
sebesar 76.7%, dan belum memiliki penghasilan perbulan sebesar 60%.
Dari keseluruhan karakteristik tersebut merujuk kepada anak muda
yang masih berstatus pelajar/mahasiswa sebagai segmen unggulan dari
Museum Sonobudoyo.

Hasil penelitian segmentasi berdasarkan psikografis menunjukkan
bahwa, teman menjadi sumber informasi utama mereka mengenai

Museum Sonobudoyo. Keputusan yang diambil oleh wisatawan untuk
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berkunjung ke Museum Sonobudoyo ternyata didasari atas kemauan
mereka sendiri. Bentuk kunjungan wisatawan paling banyak yaitu
secara berpasangan, baik itu dengan teman atau kekasih mereka.
Kemudian keputusan menggunakan jasa pemandu, ternyata
kebanyakan wisatawan tidak menggunakan jasa pemandu yang telah
disediakan oleh Museum Sonobudoyo meskipun tidak dipungut biaya
tambahan. Transportasi yang digunakan oleh kebanyakan wisatawan
untuk dating ke Museum Sonobudoyo adalah dengan menggunakan
sepeda motor. Rata-rata wisatawan menghabiskan waktu selama 30
menit sampai dengan 1 jam Kketika berkunjung. Berdasarkan
karakteristik pengalaman berkunjung, kebanyakan dari para wisatawan
baru pertama kali mengunjungi Museum Sonobudoyo. Motif atau
maksud wisatawan dalam mengunjungi Museum Sonobudoyo adalah
untuk mempelajari budaya, dan aktifitas yang paling banyak dilakukan
oleh wisatawan adalah membaca setiap keterangan koleksi yang
dipajang.

Pihak pengelola sudah menerapkan strategi pemasaran targeting
dengan baik untuk membidik pasar anak muda. Hal ini terbukti dari
hasil segmentasi pasar yang didominasi oleh wisatawan yang masih
berstatus pelajar atau mahasiswa dan belum menikah dengan rentang
usia 21 — 30 tahun. Namun untuk pasar sasaran pejalan kaki disekitar

Malioboro, masih belum bisa dimaksimalkan. Saat ini pihak pengelola
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sedang dalam tahap untuk membenahi gerbang timur agar dapat lebih
menarik orang-orang disekitarnya.

4. Positioning yang dilakukan oleh pengelola Museum Sonobudoyo
mengacu pada penetapan posisi menurut atribut. Mereka lebih
menekankan promosi pada fasilitas pendukung seperti gedung bioskop,
café dan pagelaran wayang untuk dapat mengubah persepsi jika anak
muda tidak menyukai museum. Pengelola juga berhasil membuat kesan
museum yang modern dengan membuat berbagai inovasi teknologi
pada ruang pameran koleksi.

5. Implikasi strategi berdasarkan segmentasi pasar yang harus dilakukan
oleh pihak pengelola Museum Sonobudoyo, yaitu menetapkan target
pasar kepada anak muda yang berstatus pelajar/mahasiswa yang
memiliki motivasi edukasi museum dan tertarik pada koleksi museum.

B. Saran

Upaya strategi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola Museum

Sonobudoyo sebenarnya sudah cukup baik dan berkembang. Namun

peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat membantu Museum

Sonobudoyo agar menjadi lebih baik lagi. Adapun saran-saran tersebut

sebagai berikut:

1. Lebih mengoptimalkan kegiatan pemasaran melalui media sosial. Dari

hasil penelitian menunjukkan jika sumber informasi internet masih
belum maksimal, peneliti menyarankan untuk mencoba berlangganan

iklan berbayar pada platform media sosial yang digunakan. Contohnya
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Instagram, iklan berbayar pada Instagram akan memunculkan akun milik
Museum Sonobudoyo pada tampilan home dan explore para pengguna
Instagram meskipun mereka tidak mengikuti akun milik Museum
Sonobudoyo.

. Membuat sebuah skema agar wisatawan yang berkunjung dapat
mengabadikan momen dan mengunggahnya ke media sosial mereka. Jadi
Museum Sonobudoyo perlu menyediakan beberapa aksesoris (blangkon,
kain batik, topeng atau lainnya) yang dapat digunakan wisatawan selama
berada di area museum. Aksesoris yang digunakan oleh wisatawan ini
dimaksudkan untuk menimbulkan keinginan mengabadikan momen saat
berada di museum. Kemudian siapkan satu titik untuk menunjang
keinginan itu, dimana wisatawan dapat mengabadikan momen ketika
mereka masih menggunakan aksesoris, alangkah baiknya jika titik foto
ini ada di akhir perjalanan wisatawan. Dengan begitu kemungkinan
wisatawan untuk mengunggah momen saat berkunjung ke Museum
Sonobudoyo akan lebih besar dan secara tidak langsung membantu
pemasaran.

. Peneliti menyarankan untuk membuat sebuah permainan sederhana agar
wisatawan tidak merasa bosan saat berada di ruang pamer, misalnya saja
seperti teka-teki silang. Jadi pada saat wisatawan memasuki ruang pamer
mereka akan diberikan selembar kertas yang berisi teka-teki silang,
jawaban dari teka-teki silang tersebut dapat ditemukan pada keterangan

koleksi benda-benda yang ada di ruang pamer. Untuk para wisatawan
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yang dapat menjawab seluruh pertanyaan dengan benar akan diberikan
sebuah bingkisan sederhana. Dengan begitu wisatawan akan lebih

bersemangat ketika menjelajahi ruang pamer.
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